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ABSTRAK 

PERANAN MORI ARINORI DALAM MODERNISASI PENDIDIK AN 

JEPANG ZAMAN MEIJI 

KEMILAU CITA LEST ARI 

08110911 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA FAKULTAS SASTRA JURUSAN SASTRA 

JEPANG 

Mori Arinori merupakan anak dari seorang samurai. la dididik dengan 

cara keras seperti samurai. Karena ia merupakan anak yang pintar dan rajin, Ia 

dikirim untuk sekolah ke luar negeri. Ketika ia tinggal di luar negeri, pemikirant% 

pun sedikit berubah karena sangat berbeda dengan tradisi di Jepang. Banyaknya 

pemikiran asing yang masuk ke dalam dirinya, ketika ia kembali ke Jepang, ia pun 

membawa pikirannya. Karena kondisi dan cara pikir bangsa Jepang yang sangat 

berbeda, pemikiran yang ia bawa tersebut menimbulkan pro dan kontra di dalaum 
masyarak.at Jepang. 

Kecintaan Mori akan negara Jepang yang sangat kuat, membuatnya 

ingin memajukan Jepang terutama dalam bidang pendidikan. Ketika ia menjabat 

sebagai menteri pendidikan, mori banyak memegang peranan penting dalan 



kemajuan pendidikan di Jepang. Dimulai dari penghapusan membawa senjata 

tradisional Jepang sampai pembentukan peraturan-peraturan sekolah bar. 

Pemikiran Mori banyak memegang peranan dalam kemajuan Jepang. 

Karena dalarm penyampaiannya ia terlalu ekstrim, banyak yang beranggapan bahwa 

Mori merupakan pengkhianat bangsa yang mengubah nilai-nilai tradisi Jepang 

dengan nilai-nilai bangsa Barat yang modern 
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BABJ 

PENDAHULUAN 

1.I Latar Bela kang 

Scorang politikus harus berhati-hati dalam mencetuskan pemikiran­ 

pemikirannya, ibarat seorang pendaki yang berjalan dengan sangat hati-hati di 

sepanjang pegunungan yang sempit. la harus terus maju untuk mencapai suatu 

sasaran dengan selalu mengamati dengan cermat jurang-jurang yang terbentang di 

sebelah kanan dan kirinya agar jangan sampai ia terjerumus. Keadaan seperti ini 

dialami oleh politikus pada zaman Meiji, karena mereka banyak melahirkan 

pemikiran-pemikiran baru yang berkonflik sangat kuat. Bahkan sampai sekarang 

pun sangat sukar utuk menilai secara tcpat motivasi-motivasi yang 

menggerakkan tokoh-tokoh politikus pada masa itu 

Ketika itu seorang politikus bernama Mori Arinori turut mcngabdikan 

jiwa dan raganya bagi Jepang. Kehidupan Mori Arinori mclambangkan kehidupan 

politik dari para pemimpin Meiji dan dia termasuk salah satu ahli politik yang 

berbobot di tengah-tengah masa yang penuh gejolak. Sclama menjabat sebagai 

menteri pendidikan, dia dianggap scbagai seorang politikus yang paling tegas dan 

berpikiran paling progresif yang pemah duduk dalam pemerintahan Meiji 

Pemikiran-pemikiran yang dicetuskannya selama dia hidup banyak menimbulkan 

gejolak pada masyarakat Jepang saat itu. Masyarakat Jepang mcngang@gap Mori 



sebagai seorang pengkhianat, karena ia banyak mencetuskan pemikiran baru dan 

keinginannya untuk menyamakan nilai-nilai mas yarakat Jepang dengan nilai-nilai 

masyarakat Barat. Dengan adanya pemikiran baru itu, sehingga pada tahun 1889, 

pada saat pemerintahan Meiji mengumumkan Undang-Undang Dasar Meiji, Mori 

Arinori dibunuh oleh anak seorang pendeta Shinto, Nishikano Buntaro. Karena 

dianggap telah melanggar tatanan Kekaisaran, mabuk dengan pemikiran Barat 

dan merupakan seorang yang bersifat progresif 

Mori Arinori lahit dari keluarga samurai di daerah Kagoshima pada 

anggal 2 Agustus 1847. Dia mempelajari bahasa Cina klasik dan Inggris di 

Kagoshima, dan pada tahun 1865, Mori bersama dengan beberapa pelajar lainnya 

diutus oleh pemerintah Kagoshima ke Inggris. Di sana ia bclajar penelitian 

angkatan laut, matematika, dan fisika selama dua tahun. Pada tahun 1867 dis 

pergi ke Amerika atas undangan teman dekatnya scorang penasihat Inggris, 

pengarang dan diplomat bemama Laurence Oliphant. Di sana dia diperkenalkan 

dengan scorang fanatik Kristen bemama Thomas Lake Harris. Mori 

menghabiskan waktu sclama satu tahun di rumah Lake Harris, dan bersama 

pelajar lainnya dia mempelajari agama Kristen yang banyak membawa pengaruh 

dalam kchidupan mcreka. Pengaruh yang ditimbulkan dari mempelajari agama 

Kristen, seperti terhihat dalam tulisan-tulisannya yang diterbitkan Meirokuzash 

(majalah Meiroku) ketika ia tergabung dalam Metrokusha yang dianggap sebagai 
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pihak yang oposisi, hal ini semakin hebat ketika timbulnya gerakan demokrasi.' 

Dia kembali ke Jepang pada tahun 1868 dan bergabung dalam pemerintaha 

Meiji, dengan menduduki jabatan sebagai sekretaris di kementrian luar negeri. 

Pada tahun 1869 Mori berjuang untuk membentuk suatu Koogisho yaitu 

dewan di mana duduk wakil-wakil berbagai klan, suatu lembaga yang meniru 

sister parlemen Barat. Pada masa itu, Mori mencetuskan pemikirannya untuk 

menghapus kebiasaan orang Jepang men yandang pedang (haitooron). Gagasan 

itu sangat mengguncangkan Koogisho, karena seperti diketahui, menyandang 

pedang merupakan salah satu tradisi ketat kaum samurai. Dikarenakan bagi 

scscorang yang menyandang pedang menunjukan simbol status secseorang dan 

apabila kcbiasaan itu dihapuskan seakan-akan kehilangan status. Simbol tersebut 

juga menandakan bahwa mereka merupakan kelas tinggi yang berbeda dengan 

rakyat jelata. Setiap anggota Koogisho merupakan golongan samurai dan sudah 

merupakan tradisi untuk menyandang satu pedang panjang dan satu pedang 

pendek. Oleh karena itu rancangan Undang-Undang yang dibuat oleh Mori itu 

ditolak dengan suara bulat dan Mori dipecat dari kedudukannya sebagai sekretaris 

di kementriaan luar negeri 

Pada tahun 1870, pemerintahan Meiji mengakui ide-ide Mori itu. Untuk 

itu Mori diangkat oleh pemerintah Meiji menjadi duta besar pertama Jepang di 

IKetut Surajaya, Gerakan Demokrassi pacda Zaman MeijePraonata damn Kebdarya Jepang,I.FSUp 
1976. 

D. panan Priyatmoko, cd, Perglatan Jepog dalam Modernisasi Pendidi ka (Jal.arta, 199,h 
202 

] 



Amerika Serikat. Selama menjabat sebagai duta besar itu ia dikenal sebagai 

scorang yang berpikiran progresif. Dalam bukunya yang diterbitkan di Amerika, 

Religious Freedom in Japan, Mori menegaskan bahwa "tanpa revolusi tidak 

mungkin dicapai kemajuan".' Jadi, dia melihat Reformasi Meiji sebagai suatu 

revolusi. Sebagai seorang yang sungguh-sungguh ingin menerapkan kebudayaan 

Barat, Mori juga menganjurkan untuk mengesampingkan bahasa Jepang dan 

sebagai gantinya memakai bahasa Inggris. Tetapi karena bahasa Inggris pada 

waktu itu merupakan sesuatu yang sangat sulit dan sukar dimengerti, ia 

menganjurkan agar disusun suatu bahasa Inggris-Jepang (okugo Haishi Eigo 

Saiyooron). 

Setelah Mori kembali ke Jepang pada tahun 1873 Mori membuat 

berbagai prakarsa baru, diantaranya mendirikan Meirokusha (Perkumpulan yang 

didirikan pada tahun keenam Meiji) bersama Fukuzawa Yukichi, Nishimura 

Shigeki, dan rekan lainnya dan ia menjabat scbagai ketua. Mereka mendirikan 

organisasi ini dengan tujuan untuk menghembusk.an angin segar ke dalam 

kebudayaan Jepang. Selain itu, ia menerbitkan buku berjudul Esei tentang Selir 

(Saishooron), yang isinya mengenai persamaan hak bagi wanita dan juga 

menganjurkan perkawinan berdasarkan surat kontrak.' Mori menikah pada tabun 

1873, yaitu pada tahun terbitnya buku ini 

n»ad 

van larker 1Hall, AMont Arion(Harvard University, Press Cambridge. Massachusetts, 197),hl 
189 

1id., heal. 245. 



Pen galaman-pengalaman Mori scbagai diplomat telah membantu 

membina konsep-konsepnya mengenai pendidikan. la bersungguh-sungguh dalam 

mcnangani masalah pendidikan ketika ia menjabat sebagai menteri pendidikan 

pada tahun 1885 sampai ia terbunuh pada tahun 1889. Dalarm upayanya 

menerapkan teknologi ilmu pengetahuan Barat ke dalam alam pikiran Jepang. 

serta cara berpikir rasional yang mendasari teknologi itu, Mori memperhihatkan 

sikap gigih dan sungguh-sungguh. la ingin mempertautkan unsur-unsur baru 

dengan warisan tradisional negara Jepang. Masalah yang paling memperoleh 

perhatiannya adalah pendidikan dasar, yaitu menulis, membaca, dan berhitung. 

lhntuk memajukan pendidikan dasar ini, ia memberikan prioritas utama kepada 

pendidik.an sekolah-sekolah guru. 

Sebelum menjadi menteri pendidikan, Mori mengajarkan pentingnya 

pendidikan olahraga. Dikatakan bahwa landasan pokok pendidikan yang dianut 

Mori adalah nasionalisme dan militerisme. Keputusannya adalah mewajibk.an 

latihan-latihan fisik gaya militer bagi semua siswa sekolah normal (sekolah guru 

Pentingnya pendidikan fisik, yaitu pendidikan fisik pola militer, yang mewajibkan 

siswa-siswa di sekolah-sekolah guru untuk menggunakan baju seragam gay3 

militer dan menjalani kehidupan mirip militer, mcnggambarkan sikap Mori yang 

tidak sabar dalam membina suatu bangsa yang aya dan mempunyai kekuatan 

militer yang ampuh." 

patnoko, opeit., hal. 219 
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Dalam hal ini, melihat konsep-konsep pemikirannya, Mori dianggap 

scorang yang jenius. Negara Jepang, yang pada waktu itu merupakan sebuah 

egara terbelakang, kemudian berhasil mencapai hasil-hasil menak jubkan dalam 

bidang industri, teknologi dan ilmu pengetahuan. Degitu besar peranan Mori 

dalam memajukan negara Jepang karena konsep-konsep pemikirannya yang luar 

biasa, tetapi ada juga masyarakat Jepang yang menganggap Mori sebagai seorang 

pengkhianat 

Pada tahun 1889, bertepatan dengan hari diumumkannya Undang­ 

Undang Dasar Meiji, Mori Arinori dibunuh oleh anak seorang pendeta Shintoo, 

Nishino Buntaro. Dia mengungkapkan pengakuan mcmbunuh Mori karena 

menganggap Mori melanggar tatanan Kekaisaran, mabuk dengan pikiran-pikiran 

arat, dan seorang yang terlalu berpikir progresif. Padahal melihat hasil dari yang 

telah dilakukan Mori empat tahun sebelumnya, yaitu membuat Undang-Undang 

Universitas Kekaisaran, Undang-Undang Sekolah Dasar, Undang-Undang 

Sekolah Menengah, dan Undang-Undang Sekolah Normal (Sekolah Keguruan) 

mencerminkan Mori sebagai tokoh nasionalis yang memberikan landasan pad 

pendidikan Jepang pada masa itu. Oleh karena itu, penulis bermaksud meneliti 

tentang proses modernisasi pendidikan Jepang pada zaman Meiji dan peranan apa 

saja yang dilakukan Mori Arinori. 



1.2 Identifikasi Masalal 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis melihat 

proses modernisasi pendidikan di Jepang pada zaman Meiji dilakukan dengan 

peranan seorang okoh politik pada zaman Meiji yaitu Mori Arinori. Dengan 

segala sesuatu yang dia telah dilakukan demi kemajuan Jepang. Berkat 

epintarannya dia dapat membuat berbagai kemajuan dalam sistem pendidikan di 

Jepang. Penulis berasumsi bahwa, proses modernisasi pendidikan Jepang pada 

aman Meiji bisa berhasil karena Mori dapat menerapkan suatu sistem pendidikan 

yang berbasis kepada sistem pendidikan yang mengacu dari sistem pendidikan 

egara Parat, seperti Inggris, walaupun mendapat kecaman dari pihak-pihak yang 

mcnentang sistem itu 

L.3 Pembatasan Masala h 

Penulis membatasi penulisan ini mulai dari Mori Arinori diutus 

daerahnya Kagoshima ke Inggris untuk mempelajari penelitian angkatan laut, 

matematika dan fisika sampai dia dibunuh oleh anak sworang pendeta Shintoo, 

Nishikano Huntaro. 

t.4Perumusa Mgsala hr 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan apakah benat 

bahwa proses modernisasi pendidikan di Jepang dapat berhasil karena Mori 

menerapkan suatu sistem yang dapat digunakan dan diterapk.an oleh masvarak.at 
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Jepang khususnya. Untuk menjawab pertanyaan tersebut penulis merumusk.an 

lebih lanjut sebagai berikut: 

Bagaimana konsep-konsep pemikiran Mori Arinori sebagai duta besar dan 

menteri pendidikan Jepang? 

2. Sejauh mana peranan Mori Arinori dalam memodernisasikan pendidikan di 

Jepang? 

3. Mengapa masyarakat Jepang sangat menentang pemikiran-pemikiran Mori 

Arinori saat itu? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasark.an permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mnenjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan Mori Arinori menjadi scorang yang 

berpikiran kebarat-baratan, mengetengahkan konsep-konscp pemikiran Mori 

scbagai duta besar dan menteri pendidikan, dan menjelaskan peranannya dalam 

memodernisasi pendidikan di jepang. Tambah lagi, untuk menjelaskan alasan 

masyarak.at Jepang menentang pemikiran Mori Arinor 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, mengetahui 

proses modernisasi di Jepang berdasarkan pemikiran-pemikiran seorang politikus 

aman Meiji, Mori Arinori. Berdasarkan pemikiran-pemikirannya itu modernisasi 

terjadi di Jepang, walaupun banyak masyarakat yang tidak setuju akan pola pikir 
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Mori yang dianggap kebarat-baratan itu. Selain itu, dapat mengetahui peranan apa 

saja yang dilakukan Mori untuk negaranya, Jepang dalam hal pendidikan dan 

kematiannya yang sangat tiba-tiba 

1.7 Metode Penetitian 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode kepustakaan, yaitu 

dengan mcngumpulkan buku-buku yang berhubumngan dengan Mori Arinori dan 

pembahasan bersifat deskriptif analisis. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun dalam empat bab dengan sistematika penyusunan 

sebagai berikut: 

Bab»I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Menguraikan tentang pengertian istilah peranan, modernisasi 

menurut para ahli dan teori modernissi, istilah pendidikan 
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menurut para ahli dan kamus besar bahasa Indonesia, dan teori 

difusi inovasi, dan zaman meiji 

Bab IHI Berisi mengenai asumsi-asumsi penulis mengenai pemikiran­ 

pemikiran baru yang dicetuskan Mori yang bersifat pro negara 

Barat dan sangat mengagang-agungkan sistem pendidikan 

negara Barat, schingga mendapatkan kecaman dan tentangan 

dari masyarakat Jepang yang tidak menerima sistem baru itu 

Bab IV Berisi mengcnai pemikiran Mori dan peranannya dalam proses 

memodernisasikan Jepang terutama dalam sektor pendidikan 

dan hal-hal yang memicu adanya masyarakat Jepang yang pro 

dan kontra terhadap pemikiran seorang Mori Arinori. 

Baby esimpulan 
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